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Abstrak
East Belitung Regency, with its 169 km of coastline, is a rich source of biological resources. Bivalves are a group of
mollusks that play a crucial role in coastal ecosystems. This study aims to analyze the structure of the bivalve community—
including species density, diversity, and dominance—as well as their distribution patterns in the study area. In addition,
this study also seeks to examine the relationship between aquatic environmental conditions and the distribution of bivalves
in that habitat. The study was conducted from January to May 2025. The methods used were purposive sampling and
systematic random sampling. Data analysis focused on community structure, distribution patterns, and principal
component analysis. The results of this study revealed 9 species of bivalves, dominated by Meretrix meretrix (1,037 ind/ha,
C =0.592) at Station 3, with the highest diversity and evenness observed at Station 1 (H’ = 1.946, E = 1). The distribution
pattern of G. tumidum was clustered (ip = 0.480), while the other 7 species were evenly distributed (ip = negative).
Meretrix meretrix was associated with TSS, temperature, light intensity, and suspended solids; G. tumidum and C. remies
were associated with current, BOT, and clay. Marcia opima, Donax faba, Tellinides timorensis, Anadara gubernaculum,
Donax fibula, Tellinides timorensis, and Anadara inaequivalvis are associated with DO, sand, salinity, and pH.
Kata Kunci : Survival, growth rate, rehabilitation, mangroves

PENDAHULUAN hayati biota yang yang terdapat di ekosistem pesisir.
Aktivitas tersebut beberapa diantaranya akan berdampak
baik dan juga kurang baik. Salah satu aktivitas yang
terjadi di Pantai Mudong diantaranya pemanfaatan
sumberdaya wilayah pesisir tersebut. Pantai Mudong
tercatat salah satu wilayah yang pernah dijadikan lokasi
penambangan timah lepas pantai (Sakur et al., 2014).
Aktivitas tersebut berdampak pada kondisi vegetasi dan
degradasi lahan yang berpotensi menyebabkan erosi
tanah serta kehilangan biodiversitas sumberdaya. Salah
satu biota yang berperan dalam ekologis sebagai
biomonitoring adalah bivalvia.

Bivalvia merupakan salah satu biota laut yang
tersebar secara luas di pesisir perairan Indonesia. Sebaran
bivalvia yang diduga memiliki luas serta kepadatan
spesies yang cukup tinggi berada di wilayah perairan

Kabupaten Belitung Timur berada pada koordiant
107°45°-108°18° BT dan 02°30°-03°15° LS memiliki
masih dalam cakupan Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Kecamatan Manggar terletak di Kabupaten
Belitung Timur yang memiliki keaneragaman hayati laut
di wilayah pesisir yang tinggi untuk sektor perikanan di
daerah tersebut. Sektor perikanan dan kelautan di
Kabupaten Belitung Timur yang memiliki 169 km
panjang garis pantai dan luas laut 15.461 Km?
menjadikan sumber daya alam hayati yang besar bagi
masyarakat dalam segi ekonomi dan pariwisata bagi
masyarakat di wilayah pesisir tersebut (DKP, 2018).

Sektor perikanan di wilayah pesisir memberikan
peran penting dalam pembangunan karena berdampak

pada penye_diaan keb_utuhan pangarn, ketersediasn pesisir Kecamatan Manggar Kabupaten Belitung Timur.
lapangan kerja, dan peningkatan taraf hidup masyarakat Bivalvia adalah moluska yang memiliki cangkang yang

pesisir. Sektor perikanan juga menjadi salah satu sektor hidup di lingkungan perairan yang hidup dengan

andalan yang memberikan kontribusi ekonomi bagi - . .
. ; . L memperoleh nutrien dengan menyaring (filter feeder)
masyarakat Belitung Timur (Mardyani & Yuliant, 2020). partikel makanan dari air dan dapat digunakan sebagai

Peningkatan = kebutuhan ekonomi dan pertumbuhan bioindikator untuk memonitoring perubahan kualitas

82”:“%;3%2 gsgndc;(c;\r;%a;ajusepeerrr:?nfaaetr?gn Sﬁgngir lingkungan akuatik (Karsono et al., 2023). Distribusi dan
Y P P P gkapan, kelimpahan  bivalvia sangat dipengaruhi oleh

pembangqnan pesisI, dan pembukaan alih funga lahan karakteristik habitat seperti tipe substrat, kandungan
berpqten5| m(_amberlkan tekanan ekologls_ terhaQap bahan organik, serta dinamika pasang surut. Dalam
ekosistem perairan yang dapat mengubah kualitas habitat ekosistem intertidal, bivalvia juga menunjukkan adaptasi

dasar perairan (FAO, 2020). - . I
Tekanan aktivitas antrophogenik yang terjadi ]Egrlr?églglest ;frhzagfg) fluktuasi lingkungan yang ekstrem

diwilayah pesisir akan mempengaruhi keaneragaman
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Peran ekologis bivalvia di ekosistem pesisir
sangatlah penting, namun kajian mengenai struktur
komunitas dan pola sebarannya di wilayah Indonesia saat
ini masih belum merata. Sebagian besar penelitian biota
masih berfokus pada wilayah tertentu yang sudah sering
dikaji, sementara kawasan spesifik seperti Pantai
Mudong di Kecamatan Manggar masih tergolong minim
data ilmiah. Hal tersebut berdampak pada informasi
mengenai  spesies,  kepadatan,  keanekaragaman,
dominansi, serta pola sebaran bivalvia pada habitat
tersebut belum tersedia. Hubungan antara kondisi
lingkungan perairan dengan kepadatan jenis bivalvia di
wilayah tersebut belum ditemui. Hal ini perlu dilakukan
kajian mengingat bivalvia dapat dijadikan sebagai
indikator alami perubahan kualitas lingkungan perairan
(Wahyuni et al., 2017). Berdasarkan permasalahan
tersebut, diperlukan penelitian yang secara khusus
mengenai struktur komunitas dan pola sebaran bivalvia di
Perairan Pantai Mudong, Kecamatan Manggar,
Kabupaten Belitung Timur. Pantai Mudong diduga
memiliki karakteristik habitat intertidal yang mendukung
keberadaan bivalvia, namun belum terdapat kajian yang
mendeskripsikan kondisi komunitasnya secara kuantitatif
maupun spasial. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis struktur komunitas bivalvia yang mencakup
kepadatan, keanekaragaman, dan dominansi spesies, serta
pola sebarannya di wilayah penelitian. Selain itu,
penelitian ini juga diarahkan untuk melihat keterkaitan
antara kondisi lingkungan perairan dengan distribusi
bivalvia di habitat tersebut. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi data dasar (baseline data)
dalam pengelolaan ekosistem pesisir serta memberikan
kontribusi ilmiah dalam kajian ekologi bentik, khususnya
pada wilayah pesisir Belitung Timur.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2025 -
Mei 2025 di Pantai Mudong, Kecamatan Manggar,
Kabupaten Belitung Timur, Provinsi Bangka Belitung.
Identifikasi sampel bivalvia dilakukan di lapangan
menggukan buku identifikasi dan analisis faktor
lingkungan yang diambil secara ex-situ dilakukan di
Laboratorium Manajemen Sumberdaya Perairan,
Fakultas Pertanian Perikanan dan Kelautan, Universitas
Bangka Belitung. Penentuan lokasi pengambilan sampel
dilakukan menggunakan metode purposive sampling.
Metode ini digunakan dengan menetapkan stasiun
pengamatan berdasarkan karakteristik tertentu, sehingga
setiap stasiun dapat mewakili kondisi wilayah penelitian
secara keseluruhan. Metode yang akan digunakan pada
pengambilan sampel bivalvia adalah metode systematic
random sampling atau sampling acak sistematik
(Kusmana et al., 2015). Pengambilan data dilakukan
dengan cara menarik 3 transek garis secara tegak lurus
pantai ke arah laut sejauh 100 m dengan jarak setiap
transek garis sejauh 20 m yang dilakukan untuk setiap sub
stasiun yang diambil. Pada setiap 3 sub stasiun
pengamatan dijadikan 1 stasiun yang masing-masing
jaraknya £ 100 m pada setiap sub stasiun. Pada setiap sub
stasiun jumlah plot yang diambil sebanyak 9 frame
kuadrat dengan pada setiap frame kuadrat yaitu 50 m.
Sampel bivalvia yang ditemukan pada permukaan
substrat, diambil secara langsung. Untuk bivalvia yang
berada di dalam substrat diambil dengan bantuan sekop,
pipa paralon sampai kedalaman 15-20 cm (Akhrianti et
al., 2014; Sudiyar et al., 2017; Saputri et al., 2023).
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Gambar 1.Lokasi Penelitian

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini
analisis struktur komunitas bivalvia, pola sebaran
bivalvia dan Principal Conponent Analysis.

Analisis struktur komunitas diambil dari hasil
temuan jumlah individu jenis spesies, jumlah seluruh
individu dan jumlah spesies yang ditemukan. Analisis
struktur diantaranya sebagai berikut.

Kepadatan
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Keterangan :
Di: Kepadatan jenis spesies i

ni: Jumlah total individu dari spesies i
A: Luas total area pengamatan (m2)%.
Keanekaragaman (H’)

H’=—ZPiLnPi

i=1

Keterangan :
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Keterangan:
H': Indeks keanekaragaman
Pi: Jumlah total individu dari spesies i / jumlah total
seluruh individu
Dominansi(C)

c = X (Pi)?

Keterangan :
C : Nilai Indeks Dominansi
Pi: Jumlah total individu dari spesies i / jumlah total
seluruh individu
Keseragaman(E)

H{
E=—
H'max

Keteranagan :
E: Nilai indeks Keseragaman
S: Jumlah spesies yang ditemukan
H’max: Keaneragaman maksimal (In x S)
Kriteria Indeks Struktur Komunitas

Kriteria H’ C E

Tinggi H <1 05<C<1 |>06
Sedang 1<H'<3 04<E<0,6
Kurang H<1 0<C<05 |E<04

Analisis Pola sebaran

Analisis pola sebaran dilakuakan dengan menggunakan
Indeks Dispersi Morisita adapaun persamaan nya adalah
sebagai berikut.

2 _
= N2 TR
(Zx) —Zx
Keterangan :
Id : Indeks sebaran Morisita
N : Jumlah plot yang diambil
¥ x? : Jumlah kuadrat individu setiap plot

>x

Analisis Principal Component Analysis (PCA) dilakukan
untuk menganalisis hubungan antara kepadatan Bivalvia
dan kondisi fisika dan kimia perairan pada setiap stasiun
pengamatan. Data yang dianalisis meliputi kepadatan
bivalvia serta parameter lingkungan yang diukur, seperti
suhu, salinitas, derajat keasaman (pH), oksigen terlarut
(dissolved oxygen/DO), kecerahan, dan karakteristik
substrat. Data dari setiap stasiun terlebih dahulu disusun
dalam bentuk matriks, dengan stasiun pengamatan
sebagai baris dan parameter kepadatan maupun
lingkungan sebagai kolom. Seluruh data kemudian
distandarisasi agar perbedaan satuan antarparameter tidak
memengaruhi hasil analisis. Analisis PCA dilakukan
menggunakan perangkat lunak PAST4 dengan matriks
korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepadatan total bivalvia pada setiap stasiun berkisar
antara 2590-3703 ind/ha. Kepadatan total tertinggi
ditemukan pada Stasiun 5 sebesar 3703 ind/Ha,
sedangkan Stasiun 1, Stasiun 2, dan Stasiun 3 memiliki
kepadatan yang hampir sama, yaitu 2590-2593 ind/ha.
Stasiun 4 memiliki kepadatan sebesar 2963 ind/ha.

:Jumlah individu tiap plot Keterangan :
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Perbedaan kepadatan tersebut mengindikasikan adanya
variasi kondisi habitat antarstasiun, baik dari sisi
parameter perairan maupun karakteristik sedimen. Hasil
penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa variasi
tekstur substrat dan kondisi lingkungan dapat berkaitan
dengan perbedaan kepadatan bivalvia pada suatu lokasi.

Spesies/Famili Kepadatan (Ind/ha) Rata
-rata
1 2 3 4 5

Famili

Tellinidae

Cyclotellina

remies 370 0 0 370 370 222
Tellinides

timorensis 370 741 0 0 0 222
Famili

Veneridae

Gafrarium 185

tumidum 0 0 0 2 741 519
Dosinia fibula 370 370 0 0 0 148
Meretrix 148 185

meretrix 370 1 2 741 741 1037
Marcia opima 370 0 741 0 370 296
Famili

Arcidae

Anadara

inaequivalvis 370 0 0 0 370 148
Anadara

gubernaculum 0 0 0 0 370 74
Famili

Donacidae

Donax faba 370 0 0 0 741 222

259 259 259 296 370

Total 0 2 3 3 3 2888

Struktur komunitas Bivalvia

Berdasarkan hasil pengamatan, komunitas bivalvia di
Perairan Pantai Mudong terdiri atas sembilan spesies
yang tergolong dalam 4 famili, yaitu, Veneridae, Arcidae,
Tellinidae, dan Donacidae. Famili Veneridae merupakan
famili dengan jumlah spesies terbanyak, yaitu Gafrarium
tumidum, Dosinia fibula, Meretrix meretrix, dan Marcia
opima. Famili ini juga memiliki jumlah individu
tertinggi, yaitu 27 individu dari total 39 individu bivalvia
atau sebesar 69,23%. Dominannya famili Veneridae
menunjukkan bahwa kondisi habitat Pantai Mudong
relatif mendukung keberadaan kelompok bivalvia yang
mampu hidup pada kawasan intertidal dengan variasi
kondisi substrat dan parameter perairan. Struktur
komunitas bivalvia pada ekosistem intertidal memang
dipengaruhi oleh kombinasi kondisi fisika dan kimia
perairan, bahan organik, serta karakteristik sedimen
dasar.

Stasiu  Keanekaragama  Keseragama Dominans
n n (H’) n (E) i (C)
1 1,946 1,000 0,143
2 0,956 0,870 0,429
3 0,598 0,863 0,592
4 0,900 0,819 0,469
5 1,887 0,970 0,160
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Parameter Fisska dan Kimia Perairan

Stasiun Pengambilan Data

Parameter
1 2 3 4 5
Suhu(°C) 30,67 30,33 31,33 30,33 30,33
DO (mg/L) 570 5,57 5,50 553 5,40
Kecerahan(m) 0,677 0,980 1,250 0,55 0,48
TSS(mg/L) 27.11 26.09 108.11 4258 35.42
pH 8,23 8,30 8,37 8,36 6,35
Kecepatan 005 004 004 006 010
Arus(m/s)

Salinitas(ppt) 31,00 30,33 28,67 27,67 7,67
BOT(%) 1,30 3,18 3,20 4,46 5,80

Pola Sebaran Bivavia

. Pola
Spesies N Id Mc Mu Ip Sebaran
Famili
Tellinidae
Telllnlde_s 3 0 17,96 14,07 0,03 Seragam
timorensis 8 6 3
Cyclo_tellln 3 0 17,96 14,07 0,03 Seragam
a remies 8 6 3
Gafrarium 6,42 - 0,48  Mengelomp
tumidum ! 9 6,656 4,025 0 ok
Dosinia 3493 29,15 p
fibula 2 0 6 5 O,;)l Seragam
Meretrix 1 - p
meretrix 4 0 3,610 1,319 O’gl Seragam
Marcia 12,31 - p
opima 4 0 5 9,051 O,(())S Seragam
Anadara -
inaequival 2 0 34é93 29é15 0,01 Seragam
vis 7
Donax 17,96 14,07 °
faba 3 0 8 6 O,é)3 Seragam

Principal Componen Analysis ( PCA)

Berdasarkan hasil Principal Component Analysis (PCA),
diperoleh empat komponen utama yang mampu
menjelaskan keragaman data secara keseluruhan, dengan
PC1 memiliki eigenvalue sebesar 9,86181 dan kontribusi
variasi sebesar 49,30% dan PC2 sebesar 25,93%.. Hasil
PCA menunjukkan bahwa PC1 dan PC2 mampu
menjelaskan  75,24%  keragaman data  secara
representatif.
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Spesies dengan kepadatan rata-rata tertinggi adalah
Meretrix meretrix sebesar 0,104 ind/m2. Spesies ini
ditemukan pada seluruh stasiun pengamatan dengan
kepadatan tertinggi di stasiun 3 sebesar 0,185 ind/mz2.
Keberadaan M. meretrix pada seluruh stasiun
dikarenakan niai ambang batas biota laut seperti suhu ,
DO, pH dan salinitas pada seluruh masih memenuhi
ambang batas (PP No 20, 2021). Adaptasi yang
dilakukan adalah kemampuan untuk menggali substrat
pada kedalaman 1-20 cm (Zhang et al., 2022). Menurut
Bahtiar & Purnama (2023) juga menunjukkan bahwa
kepadatan M. meretrix dapat berbeda pada kondisi tekstur
substrat yang berbeda dimana hal ini sejalan pada kondisi
substrat pada stasiun penelitian yang memiliki kondisi
substrat berbeda. Pada stasiun 3 terdapat ekosistem
mangrove dimana ekosistem mempengaruhi kondisi
substrat yang menyebabkan tingginya kepadatan pada
stasiun 3.

Pada spesies Gafrarium tumidum memiliki
kepadatan tinggi pada Stasiun 4 sebesar 0,185 ind/m2,
Berbeda dengan M. meretrix, G. tumidum ini hanya
ditemukan pada Stasiun 4 dan Stasiun 5. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa distribusi G. tumidum di lokasi
penelitian lebih terbatas dibandingkan M. meretrix.
Keterbatasan distribusi tersebut diduga berkaitan dengan
kondisi habitat pada stasiun tersebut diamana pada
stasiun 4 dan 5 terdapat ekosistem mangrove yang lebih
banyak daripada stasiun lainnya yang akhirnya hal
tersebut akan mempengaruhi kondisi substrat, arus, bahan
organik, dan parameter fisika dan kimia perairan (Saputri
et al., 2023). Menurut Studi Pietersz et al. (2024)
menunjukkan bahwa kelimpahan dan pola distribusi G.
tumidum dapat berbeda antarstasiun serta berkaitan
dengan karakteristik habitat dan kondisi substrat.

Pada Spesies Tellinides timorensis dan Dosinia
fibula tidak ditemukan individu pada stasiun 3, 4 dan 5
hal ini dipengaruhi oleh kondisi substrat pada stasiun 1
dan 2 merupakan tipe substrat yang berpasir dan nilai
parameter pada stasiun 1 dan 2 relatif tidak terlau
berbeda. Pada spesies Cyclotellina remies,Donax faba,
,Marcia opima tidak ditemukan individu pada beberapa
stasiun hal ini dikarenakan abrasi yang terjadi di Pantai
Mudong yang mengakibatkan proses sedimentasi yang
berdapampak pada jumlah individu dan distribusi
bivalvia (Kusmana et al ,2015). Pada spesies G. tumidum
dan Famili Archidae ditemukan pada stasiun 4 dan 5 saja
dikarenakan pada stasiun tersebut terdapat ekosistem
mangrove yang mempengaruhi kondisi substrat yang
sesuai untuk habitat spesies tersebut.

Nilai indeks keanekaragaman pada Stasiun 1
memiliki nilai keanekaragaman tertinggi, yaitu sebesar
1,946, diikuti oleh Stasiun 5 sebesar 1,887. Tingginya
nilai keanekaragaman pada Stasiun 1 disebabkan oleh
ditemukannya tujuh spesies dengan jumlah individu yang
relatif sama. Stasiun 5 juga memiliki tujuh spesies, tetapi
jumlah individu antarspesies lebih bervariasi. Sebaliknya,
Stasiun 2, Stasiun 3, dan Stasiun 4 memiliki nilai
keanekaragaman lebih rendah, masing-masing sebesar
0,956; 0,598; dan 0,900. Nilai keanekaragaman yang
lebih rendah pada Kketiga stasiun tersebut berkaitan
dengan jumlah spesies yang lebih sedikit dan adanya
kecenderungan kelimpahan individu yang terkonsentrasi
pada spesies tertentu. Berdasarkan Asadi et al., (2018b)
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menjelaskan bahwa indeks keanekaragaman tidak hanya
dipengaruhi oleh jumlah spesies, tetapi juga oleh
distribusi jumlah individu pada setiap spesies dalam
komunitas.

Pola sebaran bivalvia di Perairan Pantai Mudong
dianalisis menggunakan Indeks Morisita terstandarisasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pola sebaran setiap
spesies tidak sama. Dari sembilan spesies yang
ditemukan, Gafrarium tumidum menunjukkan pola
sebaran mengelompok dengan nilai (Ip) sebesar 0,480.
Sementara itu, Marcia opima, Dosinia fibula, Meretrix
meretrix, Tellinides timorensis, Cyclotellina remies,
Anadara inaequivalvis, dan Donax faba menunjukkan
pola sebaran seragam karena memiliki nilai (Ip) negatif.
Adapun Anadara gubernaculum tidak dapat dianalisis
menggunakan Indeks Morisita karena hanya ditemukan
satu individu, sehingga komponen (N(N-1)) pada rumus
indeks bernilai nol.

Pola mengelompok pada Gafrarium  tumidum
menunjukkan bahwa individu spesies tersebut tidak
tersebar secara merata pada seluruh kuadrat pengamatan,
melainkan terpusat pada bagian habitat tertentu. Pada
penelitian ini, G. tumidum ditemukan di Stasiun 4 dan
Stasiun 5, dengan kepadatan tertinggi pada Stasiun 4
sebesar 0,185 ind/m2. Konsentrasi individu tersebut
diduga berkaitan dengan kondisi habiat sesuai variasi
arus, kandungan bahan organik total, dan tekstur substrat.
Berdasarkan hasil PCA, G. tumidum cenderung memiliki
arah ordinasi yang sejalan dengan kecepatan arus, BOT,
dan fraksi liat. Hal tersebut menunjukkan adanya
kecenderungan asosiasi spesies tersebut dengan kondisi
habitat yang dekat dengan area kawasan mangrove yang
berada pada stasiun 4 dan 5 tersebut (Pietersz et al.,
2024).

Pola mengelompok pada bivalvia juga berkaitan dengan
distribusi sumber makanan yang tidak merata, kesesuaian
sedimen, proses penetapan larva, strategi reproduksi,
serta variasi kondisi fisika dan kimia perairan pada skala
mikrohabitat. Menurut Sanda (2021) pola mengelompok
pada sebagian populasi Polymesoda erosa di ekosistem
mangrove  Teluk Kendari. Penelitian  tersebut
mengindikasikan bahwa kondisi substrat halus dan
kandungan bahan organik dapat mendukung keberadaan
bivalvia karena sedimen mampu menjebak nutrien dan
menyediakan sumber makanan bagi organisme bivalvia.
Hal ini didukung Riniatsih (2007) juga memperoleh pola
sebaran mengelompok pada Gafrarium tumidum di
perairan Teluk Awur, Jepara. Temuan tersebut
memperkuat dugaan bahwa G. tumidum memiliki
kecenderungan memanfaatkan bagian habitat tertentu
yang menyediakan kondisi lingkungan yang sesuai
dimana pada stasiun 4 terdapat bahan organik yang dan
substrat yang sesuai dengan dengan G. tumidum .

Pada spesies Meretrix meretrix menunjukkan pola
sebaran seragam dengan nilai (Ip) sebesar -0,216. Spesies
ini ditemukan pada seluruh stasiun pengamatan dan
merupakan spesies dengan jumlah individu tertinggi,
yaitu 14 individu. Pola seragam menunjukkan bahwa
individu M. meretrix ditemukan pada kuadrat-kuadrat
yang terpisah tanpa adanya penumpukan individu pada
satu titik pengamatan. Keberadaan spesies ini di seluruh
stasiun menunjukkan bahwa M. meretrix memiliki
toleransi habitat yang relatif lebih luas dibandingkan
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sebagian spesies lain yang hanya ditemukan pada satu
atau dua stasiun.

Sumbu PC1 dan PC2 menunjukan 2 komponen utama
yang menjadi variasi terbesar yaitu PC1 49,30% dan PC2
25,93% . Berdasarkan hasil analisis PCA PC1 positif
ditunjukan oleh parameter DO, pasir, salinitas, dan pH
yang memiliki arah hubungan yang sama dengan
beberapa spesies bivalvia seperti Donax fibula, Tellinides
timorensis, dan Anadara inaequivalvis. Pada PC1 negatif
ditunjukan oleh parameter BOT, debu, liat, dan arus yang
menunjukkan arah hubungan berlawanan dengan
kelompok pada sisi positif PC1 serta berkaitan dengan
spesies seperti G. tumidum dan C. remies. Pada sumbu
PC2 positif ditunjukan oleh parameter suhu, TSS, dan
kecerahan yang memiliki arah hubungan dengan spesies
Meretrix meretrix dan M. Opima. Sedangkan sisi negatif
PC2 lebih berkaitan dengan parameter DO, pasir, dan
salinitas serta spesies yang berada pada arah yang sama.
Kecenderungan hubungan antara salinitas, pH, DO, dan
pasir dengan struktur bivalvia juga didukung oleh
penelitian Windari & Ambarwati (2025) di pantai selatan
Bangkalan. Penelitian tersebut menggunakan PCA dan
menunjukkan bahwa pH air, pH substrat, salinitas, suhu,
persentase pasir, serta liat merupakan parameter yang
berkaitan dengan komunitas bivalvia. Hasil serupa
diperoleh oleh Liu et al (2023) yang menemukan bahwa
struktur komunitas mollusca bentik di perairan pesisir
berkaitan dengan pH, salinitas, suhu, serta beberapa
kondisi ekologis lainnya. Oleh karena itu, perbedaan
karakter lingkungan antarstasiun di Pantai Mudong dapat
dipahami sebagai salah satu dasar terjadinya variasi
kepadatan spesies bivalvia.

Pada sumbu PC2 positif, M. meretrix cenderung
memiliki arah yang sejalan dengan TSS, suhu, kecerahan,
dan fraksi debu. Kecenderungan tersebut terutama
terlihat pada Stasiun 3 yang memiliki kepadatan M.
meretrix tertinggi, yaitu 0,185 ind/m2. Stasiun tersebut
juga memiliki nilai TSS tertinggi sebesar 108,11 mg/L,
suhu sebesar 31,33°C, serta kecerahan sebesar 1,25 m.
Hasil ini menunjukkan bahwa kepadatan M. meretrix di
Pantai Mudong cenderung berasosiasi pada parameter
TSS (r=0,88). Namun, hubungan tersebut tidak dapat
diartikan bahwa TSS secara langsung meningkatkan
kepadatan M. meretrix. Berdasarkan penelitian Saputri et
al. (2023) di Kabupaten Bangka, M. meretrix paling
banyak ditemukan pada berkaitan dengan faktor
lingkungan seperti suhu, DO, bahan organik. Hal tidak
berarti TSS atau satu faktor tertentu langsung menaikkan
jumlah individu, tetapi lebih karena beberapa faktor
lingkungan seperti oksigen, bahan organik, dan kondisi
substrat yang bersama-sama menentukan cocok atau
tidaknya suatu habitat (Alongi, 2016).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Struktur komunitas bivalvia di Perairan Pantai
Mudong, Kecamatan Manggar, Kabupaten Belitung
Timur terdiri atas 9 spesies dari 4 famili. Famili
Veneridae merupakan famili yang paling dominan.
Kepadatan total bivalvia tertinggi terdapat pada Stasiun 5
sebesar 0,370 ind/m?, sedangkan kepadatan terendah
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ditemukan pada Stasiun 1, Stasiun 2, dan Stasiun 3
sebesar 2.590+ ind/ha. Spesies dengan kepadatan rata-
rata tertinggi adalah Meretrix meretrix sebesar 1037
ind/ha. Nilai keanekaragaman tertinggi terdapat pada
Stasiun 1 sebesar 1,946, nilai terendah terdapat pada
Stasiun 3 sebesar 0,598. Keseragaman tertinggi berada
pada Stasiun 1 dengan nilai 1,000, dominansi tertinggi
terdapat pada Stasiun 3 sebesar 0,592 yang terutama
dipengaruhi oleh kepadatan Meretrix meretrix. pada
Stasiun 1 dan Stasiun 5 memiliki struktur komunitas yang
relatif lebih beragam dan merata.

2. Pola sebaran bivalvia di Perairan Pantai Mudong
menunjukkan variasi antarspesies. Gafrarium tumidum
memiliki pola sebaran mengelompok dengan nilai Indeks
Morisita terstandarisasi sebesar 0,480. Pola tersebut
menunjukkan bahwa individu G. tumidum cenderung
terkonsentrasi pada kuadrat tertentu yang diduga
memiliki kondisi habitat. Pada spesies, Marcia opima,
Dosinia fibula, Meretrix meretrix, Tellinides timorensis,
Anadara inaequivalvis, Cyclotellina remies, dan Donax
faba menunjukkan pola sebaran seragam karena memiliki
nilai Indeks Morisita terstandarisasi negatif.

3. Sumbu PC1 menunjukan korelasi dengan
salinitas, pH, DO, kecerahan, dan persentase pasir yang
lebih tinggi dengan kondisi yang dicirikan oleh kecepatan
arus, bahan organik total, dan fraksi liat yang lebih tinggi.
Meretrix meretrix cenderung berasosiasi dengan TSS,
suhu, kecerahan, dan fraksi debu, terutama pada Stasiun
3. Sementara itu, G. tumidum dan C. remies berasosiasi
arus, BOT, dan fraksi liat. Spesies Marcia opima, Donax
faba, Tellinides timorensis, Anadara gubernaculum
Donax fibula, Tellinides timorensis, dan Anadara
inaequivalvis berasosiasi DO, pasir, salinitas, dan pH.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan dilakukan
secara berkala pada musim yang berbeda, khususnya saat
musim hujan dan musim kemarau, untuk memperoleh
gambaran perubahan struktur komunitas bivalvia secara
berkala. Jumlah stasiun dan ulangan pengamatan juga
dapat ditingkatkan agar analisis hubungan antara
kepadatan  bivalvia dan parameter fisika-kimia
lingkungan menjadi lebih kuat. Selain itu, penelitian
berikutnya dapat menambahkan parameter pendukung,
seperti ukuran butir sedimen yang lebih rinci, kandungan
klorofil-a, jenis vegetasi pesisir, aktivitas antropogenik,
serta keberadaan predator bivalvia.
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